"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

- > ‘PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, UKURAN PERUSAHAAN,
“KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, DAN SALES GROWTH TERHADAP TAX
AVOIDANCE (STUDI PADA HASIL-HASIL PENELITIAN YANG TELAH

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

uesinuad
ediinbuad e
buaw buede)ig
|

u

I
o)
=

gz

B

DIPUBLIKASIKAN DENGAN PENDEKATAN META ANALISIS)

Elsya Dinda SWANDIY, Ari Hadi PRASETYO?

aega_rgemen Akuntansi, Institut Bisnis dan Informatika Indonesia, Jakarta, Indonesia
FAfamate-mail: elsyadindaswan@gmail.com

%Agagﬁage-mail: arihadi.prasetyo@kwikkiangie.ac.id
ZPenglissKorespondensi

Q o]
=
o P «Q
5 9 =

P -
) . A
“ Abstrak:
o)
—- )
c S
3 @

1

) c
0 ]
o8 o
@ -
>
: @

1nuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebu

Kunci

Pemerintah membutuhkan penghasilan pajak sebagai salah satu bentuk pemasukan
negara. Sedangkan, disis lain bagi perusahaan pajak merupakan suatu beban yang
memiliki potensi untuk mengurangi laba perusahaan itu sendiri. Tax avoidance adalah
salah satu usaha yang digunakan oleh Wajib Pajak untuk melakukan penghindaran
pajak menggunakkan metode hukum dengan tujuan untuk meminimalkan jumlah beban
pajak terutang individual atau badan. Dengan adanya perbedaan kepentingan tersebut,
menyebabkan perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah tax avoidance dapat dipengaruhi oleh
Provitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Peusahaan, dan Sales
Growth. Objek penelitian menggunakan data sekunder berupa hasil penelitian dari 26
jurnal yang terintegrasi dengan SINTA. Metode analisis data data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah meta-analisis. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional
serta sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance.

Tax Avoidance, Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan
Institusional, Sales Growth
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Kata Kunci

The government requires tax revenue as a form of state revenue. Meanwhile, on the
other hand for the companies tax is a burden that has the potentioal to reduce the profits
of the company itself. Tax avoidance is one of the efforts used by taxpayers to avoid
taxes using legal methods with the aim of minimizing the amount of individual or
corporate tax payable. With these different interests, causing the company to take tax
avoidance. The purpose of this research was to examine the effect of profitability,
leverage, firm size, institusional ownership, and sales growth on tax avoidance. The
object of this research uses secondary data in the form of research from 26 journals
that are integrated with SINTA. The data analysis methods used in this research is
meta-analysis. The conclusion of this study shows that the variable of profitability,
leverage, company size, institusional ownership, and sales growth influence tax
avoidanve.

Tax Avoidanve, Profitability, Leverage, Company Size, Institusional Ownership,
Sales Growth
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1.PENDAHULUAN

z Pajak berperan penting dan menjadi salah satu penopang penerimaan negara, dimana Kkinerja
penerimaan pajak pada APBN telah menyumbang sebesar 110,06% dari target penerimaan pada tahun
2022 (Putri{2022) (Sumber: www.cnbcindonesia.com, di posting 21 Desember 2022, diakses tanggal
8 Januari 2023). Pajak bersifat memaksa bersarkan Undang-Undang, oleh karena itu orang pribadi
dan atau badan berkontribusi wajib dalam membayar pajak terutang. Dengan patuh membayar pajak,
‘wajily pajak;- secara langsung talah memenuhi kewajiban kenegaraan untuk bersama-sama
begkantribust dalam pembangunan nasional.
H Ul\ﬁnwn pada kenyataannya rasio kepatuhan jumlah wajib pajak yang menyampaikan surat
pemberitahuan tahunan pada tahun 2022 mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun
g@l@ yaitu pada tahun 2022 rasio kepatuhan wajib pajak mencapai 84,07% kemudian pada tahun
gO@BthFun menjadi 83,2%. Karena kontribusi bagi pendapatan negara sangat besar melalui pajak,
fn%ﬁ pzenenmaan dari sektor pajak harus diupayakan dengan optimal dan ditingkatkan agar
geﬁabangunan nasional dapat terus berjalan. Kendala utama dalam penerimaan pajak adalah
@eﬁggelapan pajak (tax evasion) dan penghindaran pajak (tax avoidance) (Tandean, 2016).
0 %[i”arlcsudut pandang wajib pajak khususnya badan, pajak adalah beban yang mengurangi laba
CengsahSan Perbedaan kepentingan ini menyebabkan wajib pajak cenderung mengurangi jumlah
gemaayaran baik secara legal maupun illegal. Self assessment system yang memberikan peluang
;ﬁv@@p&ak dalam menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang sehingga wajib pajak dapat
@wj@kan keuntungan dalam usahanya namun tidak terlepas dari kewajiban membayar pajak.
xdlet?karena itu beberapa perusahaan melakukan manajemen pajak yang merupakan upaya-upaya
yaﬁgmdllakukan manajemen untuk mengimplementasikan fungsinya agar pelaksanaan hak dan
keWwajiban pajak dapat berjalan secara efisien, salah satu fungsinya ialah perencanaan (planning) yang
meérupakan tahapan awal dalam melakukan analisis secara sistematis alternatif perlakuan perpajakan
deﬁgﬁn tujuan untuk mencapai pemenuhan kewajiban pajak minimum.

USQngat penting bagi perusahaan untuk memiliki sumber daya manusia dengan pengetahuan yang
me_madal agar dapat melakukan tax planning, dengan pengetahuan yang cukup tersebut maka
pevus%lhaan dapat menentukan celah-celah (loopholes) yang terdapat dalam peraturan-peraturan
pe@gakan Blpaya penghindaran pajak tersebut berbanding terbalik dengan tujuan pajak itu sendiri,
Jlka gemakln banyak perusahaan yang melakukan praktik penghindaran pajak maka penghasilan
nega@ juga akan semakin berkurang, yang berdampak pada tersendatnya pembangunan negara.

3Tax avoidance adalah salah satu usaha yang digunakan oleh Wajib Pajak untuk melakukan
pelghindaran pajak menggunakkan metode hukum dengan tujuan untuk meminimalkan jumlah beban
pajakiterutang individual atau badan. Umumnya tax avoidance dilakukan dengan cara mengurangi
huﬁ@ sebanyak yang diperbolehkan secara hukum dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan
(gﬁéﬁarea) yang terdapat dalam undang-undang perpajakan, agar praktik penghindaran tersebut
amari’dan tigak melanggar aturan-aturan di bidang perpajakan yang berlaku.

Iésus penghindaran pajak yang pernah terjadi di Indonesia adalah PT RNI. PT RNI adalah sebuah
peﬁusahaan jasa kesehatan yang mempunyai afiliasi di Singapura, yang pada tahun 2016
teridentifikasi melakukan praktik penghindaran pajak dengan beberapa cara. PT RNI melakukan
beberapa Timdakan, yaitu dengan mengakui utang afiliasi sebagai modal, melaporkan kerugian yang
cukup besardalam laporan keuangan perusahaan, dan melaporkan omzet perusahaan tetap berada di
bawah 4,8 miliah rupiah per tahun dengan tujuan memanfaatkan Peraturan Pemerintah Nomor 46
Tahun 20133tentang Pajak Penghasilan khusus UMKM, agar mendapatkan fasilitas tarif PPh final
sebesar 1%=(Narsa, 2022) (Sumber : news.unair.ac.id, di posting 28 Januari 2022, di akses 8 Januari
2023)
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori keagenan (Agency Theory)

Agency theory menururt Jensen & Meckling (1976) didefinisikan sebagai hubungan kontrak
dimana salah'satu pihak atau lebih (prinsipal) melibatkan orang lain (agen) untuk melakukan beberapa
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layanan atas nama prinsipal yang melibatkan pendelegasian beberapa otoritas dalam pengambilan

- “keputusan kepada agen. Jika kedua belah pihak dalam hubungan tersebut adalah pemaksimal utilitas,
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terdapat alas an yang kuat untuk meyakini bahwa agen tidak akan selalu bertindak demi kepentingan
terbaik pringtpal.

2.2 Trade-off Theory

%’Teorl Keuanagan yang dianggap sebagai awal dari teori struktur modal dikemukakan oleh
Mﬁc@llanl gan Miller pada tahun 1958 dalam Chandra (2014) bahwa pemakaian utang bagi
pegjﬁhgan tidak akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penggunaan utang yang besar tidak
akﬁngoe%mbas pada nilai perusahaan, sehingga pihak manajemen perusahaan bisa menggunakan
ﬁtﬁl@aﬁpa Khawatir akan menurunkan nilai perusahaan. Sebelum Jensen dan Meckling memeriksa
§1mk&ur$nodal dari perspektif biaya agensi dan kaitannya dengan trade-off theory, terdapat penelitian
Qiaﬁggdlﬁkukan oleh Kraus dan Lintzberger (1973) dalam Serrasqueiro & Caetano (2015) yang
m@ysat&an bahwa menurut trade-off theory perusahaan harus mencapai tingkat hutang yang
Sffn@nfﬂkgmalkan keuntungan dari perlindungan pajak dan meminimlkan kebangkrutan.

ad
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é §%clg4ng Order Theory

l\&en?ururt Myers (1984) pecking order theory dipelajari berdasarkan informasi asimetris antar
W@aiergdan investor karena manajer memiliki lebih banyak informasi tentang nilai sebenarnya dari
peB.l§ah8an dibandingkan dengan investor luar. Jika memungkinkan perusahaan memilih untuk
ménﬁlaﬂyal kegiatan mereka dengan laba ditahan, jika penghasilan pengembalian tidak memadai,
makahutang: akan digunakan. Dengan demikian, urutan sumber keuangan yang digunakan adalah
sumber danainternal dari keuntungan, sekuritas jangaka pendek, utang saham preferen dan terakhir
utangs sahany-biasa. Pecking order theory memprediksi bahwa penerbitan ekuitas (common stock)
adéfl sumber pendenaan alternatif terakhir.

3
2. L‘}%P@smve Accounting Theory (PAT)

> Penjélasan dan prediksi dalam positive accounting theory (teori akuntansi positif) didasarkan

paﬁa@roses kontrak atau hubungan keagenan antara manajer dengan kelompok lain seperti investor,
krélefor auditor, pihak pengelola pasar modal dan institusi pemerintah (Watts & Zimmerman,
Pcﬁltwe Accounting Theory: A Ten Year Perpective, 1990).

u S

2. i5_“TT§ax Aveidance

© 5 Penghindaran pajak atau tax avoidance adalah salah satu usaha yang digunakan oleh Wajib
Pa@lguntuk melakukan penghindaran pajak menggunakkan metode hukum dengan tujuan untuk
meminimalkan jumlah beban pajak terutang individual atau badan. Umumnya tax avoidance
dilgkykan dengan cara mengurangi hutang sebanyak yang diperbolehkan secara hukum dengan
memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat dalam undang-undang perpajakan,
agar praktik?penghindaran tersebut aman dan tidak melanggar aturan-aturan di bidang perpajakan
yahg berlakU.

Perilakwpenghindari pajak bisa diukur melalui sejumlah cara, diantaranya dengan memakai ETR
dan CETR."ETR (Effective Tax Rate) adalah tarif pajak yang ditetapkan dalam peratiran perpajakan.
ETR dapat girumuskan dengan total pajak penghsilan terutaman dibagi sengan penghasilan sebelum
pajak. CETR adalah perbandingan antara kas yang dikeluarkan untuk biaya pajak dengan laba
sebelum pajak. Dengan CETR, organisasi bisa mendapatkan gambaran asli tentang gimana
perusahaanerusaha mengurangi komitmen pengeluaran pajaknya. Jika tingkat CETR semakin tinggi
dalam ini mienunjukan rendahnya tingkat perpajakan perusahaannya.

2.1.1 Pengatuh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode
tertentu damesalah satu indikator untuk mengukur apakah perusahaan tersebut bisa dikategorikan
sebagai perasahaan yang berhasil ataupun tidak. Return On Asset (ROA) merupakan salah satu proksi

3
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prafitabilitas yang mempunyai kemampuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

- “menghasilkan laba, bukan hanya digunakan untuk mengukur seberapa besar laba yang dihasilkan
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tetapi ROA juga digunakan untuk mengukur efisiensi keuntungan perusahaan dari sumber daya
ekonomi atahasset yang dimiliki dalam neracanya.

— Semakin tinggi laba yang dihasilkan perusahaan, maka menunjukkan nilai ROA yang tinggi
%/aqgamenandakan bahwa profitabilitas perusahaan tersebut juga tinggi. Aktivitas tax avoidance dapat
&@nglkaakan dari besarnya rasio ROA, karena perusahaan akan memanfaatkan celah tersebut yaitu
§e n menggunakakn total asset untuk memperoleh laba yang dapat digunakan untuk pengurang
Yaba fiskal (faba kena pajak). Hal ini didukung oleh penelitian Humairoh & Triyanto (2019), Tiong
@DRﬁ(hman (2021), serta Zaenuri & Khaimimiah (2022) yang menyatakan bahwa profitabilitas
‘ﬁaa)enggruh terhadap tax avoidance.

e
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g 5 g g Ha1 : Provitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance.
éﬁzﬁ ééngaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance
§§ E éalah satu kebijakan pendanaan yang dilakukan dalam perusahaan adalah dengan meminjam
gagg;atgw biasa dikenal dengan utang (leverage). Leverage merupakan rasio pengukuran yang
%h@linj@(kan besarnya utang sebuah perusahaan untuk membayar semua aktivitas perusahaan, utang
tersebut-akam menjadi beban bunga yang harus dibayar.

i » PadasUndang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Pasal 6 menyebutkan bahwa bunga atas
pngaﬁwan intadalah salah satu pemanfaatan deductible expense. Biaya bunga yang semakin tinggi

akawnembuat tingginya beban perusahaan yang pada akhirnya mengakibatkan pajak terutang yang
ha&%dlbayarkan perusahaan berkurang, karena laba kena pajaknya juga berkurang. Oleh karena itu,
pajakeyang dibayarkan oleh perusahaan menjadi kecil, sehingga semakin tinggi nilai leverage maka
akﬁvitas tax@avoidance akan semakin tinggi juga. Hal ini didukung oleh penelitian Barli (2018), Vera
Yuliani (2018), serta Ayungningtyas & Sujana (2018) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh
terhadap taxzavoidance.

Ha2 : Leverage berpengaruh terhadap tax avoidance.
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Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance

Kestabilan dan kemampuan perusahaan untuk melakukan aktivitas ekonominya dapat dilihat
daEi ukuran perusahaan tersebut. Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menentukan besar
ke&lﬂ a pefusahaan dapat dilihat dari nilai equity, nilai penjulaan, jumlah karyawan dan nilai total
as@ emakin besar ukuran sebuah perusahaan maka kredibilitas orang-orang diperusahaan tersebut
lebih baik, yang mengakibatkan tax planning yang dilakukan akan semakin baik pula. Dalam political
cost hypothgsis ukuran perusahaan yang semakin besar juga menyebabkan biaya politik yang
dikeluarkari=oleh perusahan semakin besar pula. Oleh karena itu, maka manajer berkemungkinan
besar untuksmemilih prosedur akuntansi yang dimana laba saat ini ditangguhkan ke laba tahun
berikutnya, fMaka laba saat ini (tahun sekarang) akan menjadi lebih sedikit yang menyebabkan pajak
terutangnydpun kecil. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewinta & Setiawan
(2016), Hapdayani (2018), serta Suciati & Wulandari (2022) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahan bErpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Has : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance.
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2.1.47 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance

Kepemilikan institusional merupakan jumlah saham yang dimiliki oleh institusi yang dapat
berupa institusi pemerintahan maupun swasta, domestik maupun asing dalam sebuah perusahaan.
Semakin banyaknya kepemilikan institusional, maka pengawasan dan kontrol terhadap perusahaan
kura@ efektif, yang mengakibatkan manajer melakukan tindakan yang akan menguntukan dirinya
squiﬁjl (Kustmawardana & Haryanto, 2019). Berdasarkan positive accounting theory (teori akuntansi
§O§Itﬁ) dengan hipotesis rencana bonus, metode yang dipilih oleh manajer untuk dapat mengurangi
ﬁa@@terutang perusahaan demi keuntungan dirinya sendiri, manajer dapat memilih metode akuntansi
yahgedapat memaksimalkan utilitasnya salah satunya yaitu dengan bonus yang tinggi. Cara ini
ﬁil%k%kafm déngan menggunakan prosedur akuntansi yang dapat menampilkan laba yang tinggi dalam
h@mn?keuangan sehingga kompensasi yang diperoleh manajer dapat lebih maksimal, dengan hal
@r@e@ut&ah manajer akan melakukan tax avoidance. Maka semakin besar kepemilikan institusional
gaggodlmlllkl pihak institusi maka akan memperkuat aktivitas tax avoidance dalam perusahaan
ie ;s,egut5 Halzini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Lawita (2019), serta Tahar
& Rachiawati (2020) yang menyatan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax

&vgidange.

; 253 Has : Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap tax avoidance.
v T I C

2.55= Pengaruh Sales Growth Terhadap Tax Avoidance

d

Sales;growth atau pertumbuhan penjualan merupakan peningkatan penjualan dalam jangka
wakty tertentu. Oleh karena itu, manajeman dapat mengambil keputusan menahan laba untuk
m@nglayal operasi yang lebih menguntungkan lagi kedepannya atau sebagai modal pendanaan agar
pe?usahaan dapat berjalan dengan baik tanpa harus menggunakan pendanaan eksternal. Jika volume
peﬁjgglan suatu perusahaan meningkat menandakan bahwa pertumbuhan penjualannya semakin
m%mﬁgkat Pertumbuhan penjualan yang semakin meningkat menunjukkan bahwa revenue
pefusahaan mengalami peningkatan, yang menyebabkan pajak terutang yang harus dibayarkan
pe@@haan &kan semakin besar. Maka dari itu, perusahaan akan cenderung mengambil keputusan
unfulﬁmelakukan tax avoidance. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Tristianto
&@I@tawanl (2016), Mahdiana & Amin (2020), serta Pratiwi, Mahaputra, & Sudiartana (2021) yang
mefpﬁtakan bahwa sales growth berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

9
u

Has : Sales Growth berpengaruh terhadap tax avoidance
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2.5 Meta Analisis

gl\Eeta analisis adalah suatu teknik yang memungkinkan untuk menganalisis hasil dari serangkaian
penelitian yang dilakukan dalam kondisi yang berbeda tetapi berurusan dengan subjek yang sama.
Teknik metagranalisis mensintesis temuan eksperimen yang dilakukan secara independen, umumnya
oleh institustyang berbeda, dan terkadang di wilayah geografis yang sangat jauh (Makowski & Brun,
2019).

Analisissmeta (meta analysis), yang merupakan penelitian menggunakan studi-studi yang telah
ada dan telah digunakan oleh peneliti lain yang dilakukan secara sistematis dan kuantitatif untuk
memerolehKesimpulan yang akurat (Retnawati, Apino, Kartianom, Djidu, & Anazifa, 2018). Dengan
kata lain méta analisis adalah teknik analisis data yang digunakan untuk mensintesis berbagai hasil
studi indivtdu dengan topik yang sama dalam rangka merangkum semua hasil tersebut dan
mendapatkam hasil yang lebih signifikan.
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3.METODE PENELITIAN

Objek penelitian yang digunakan peneliti merupakan data sekunder berupa data hasil penelitian
beberapa artikel publikasi ilmiah beserta jurnal-jurnal yang sudah terintegrasi dengan SINTA pada
aplikasi Pulohish or Perish dan Google Scholar serta melakukan penelitian terhadap pengaruh
profitabilitasgleverage, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, serta sales growth terhadap tax

o aveidance yang ada di Indonesia. Jurnal-jurnal yang diambil datanya menggunakan jurnal yang
T@eﬁoﬁle pengelitiannya berkisar antara tahun 2012-2022 dengan topik pengaruh profitabilitas,
&\@l:ége ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, dan sales growth terhadap tax avoidance di
é[:n@@esga Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah dengan menggunakan teknik non
Drebéblﬁty sampling, yaitu metode purposive sampling dengan kriteria pengambilan sampel sebagai
’gegkgt%(l) Penelitian-penelitan dengan topik faktor-faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak,
glﬁlaaga encarian melalui aplikasi Publish or Perish (PoP) dengan periode penelitian tahun 2012-
202&(2 Penelitian dengan topik faktor-faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak yang terdapat
= agaﬁabelg)rofltabllltas leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, serta sales growth (3)
Ee@eht@w yahg merupakan jurnal dengan Sinta (4) Jurnal yang tersedia datanya secara lengkap dan
aagaffdlgunakan untuk kebutuhan analisis (5) Penelitian dengan teknik analisis data menggunakan
ﬁ/lglt Ie’Regression Analysis untuk t-statistik secara lengkap. Total sampel yang digunakan peneliti
§e§ar}ya% 26=artikel penelitian.

v T I C
U')('ij
)

3. E\@rifabel Penelitian (Dependen)

o Variabelcdependen dalam penelitian ini adalah tax avoidance atau dapat juga disebut dengan
pegglﬁlndaran pajak. Penghindaran pajak adalah upaya menghindari pungutan yang dilakukan secara
sa& dan aman bagi warga negara karena memanfaatkan kelemahan peraturan, diukur dengan ETR
dan CETR perusahaan. Berikut adalah rumus perhitungan untuk ETR:

bnisw yepn uedunﬁued

‘OyM|g| Jelem buek ueﬁu!1uada>1 ueyl

Beban pajak penghasilan
ETR = pajak peng

Laba sebelum pajak

B t adalah rumus perhitungan untuk CETR:

Pembayaran pajak
CETR = y pa)

Laba sebelum pajak

yeiw) eAseRuesinuad ‘uet
INgakusw uep ueFunjuedusw edDe

™hfuad ¢
t@

3. riabel Penelitian (Independen)
3.2,1eProfitabilitas
5 2 Variabel profitabilitas pada jurnal-jurnal yang diteliti diukur berdasarkan ROA (Return On
Asset) dengah membandingkan laba bersih setelah pajak dengan total aset yang dimiliki perusahaan.
‘ Earning After Interest and Tax (EAIT)

ROA =
Total Aset

3.2.2 Leverage
Vartabel leverage pada jurnal-jurnal yang diteliti diukur berdasarkan nilai DAR (Debt to Asset
Ratio) dengan membandingkan total hutang dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan.

Total Utang

DAR =
Total Aset
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--3.2.3'Ukuran Perusahaan
z < Variable ukuran perusahaan pada jurnal-jurnal yang diteliti diukur menggunakan natural

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

logarithm total asset yang dimiliki perusahaan.

- Firm Size = Ln (Total Aset)

»9 3
- T
(9 @ o oF - -
3.24Kepemilikan Institusional
— C - . . . . . . . ae e
g5 3 Variable kepemilikan institusional pada jurnal-jurnal yang diteliti diukur dengan
gnéi)@d%gkan jumlah saham yang dimiliki institusi dengan jumlah saham yang beredar dipasaran.
=y =)
=253 o
Qo g o . o Jumlah Saham yang dimilki Institusi
ss o @ Kepemilikan Institusional =
=Z& 5 Jumlah Saham Beredar
255 &
g x~ 2 5
3.25:54les Growth
c - - - g - - -
§ = @ garlable sales growth pada jurnal-jurnal yang diteliti diukur dengan menghitung penjualan
&Iﬁjﬁg—sgarang dikurangi penjualan tahun sebelumnya dibagi dengan penjualan tahun sebelumnya.
N
2
L3>3 o Sales (t) — Sales (t — 1)
L5335 = Sales Growth = x 100%
T2 @ Sales (t—1)
iy
EN=
4. HASIL &
4. 2Uji Metd Analisis
59 <
5 Q
53
® 2 Tabel 2
j - - - - - -
c & Hasil Uji Hipotesis Meta Analisis
=S
> 3
D i 52 52 52
NoZ Variabel N Studi T ! ¢ v 95% Confidence Interval | rtabel | Ket.
S = Explanatory
—_
g > | Profitabilitas | 1111 | 13 | 0.2509 | 0.0197 | 0.0103 | 0.0095 | 0.2324 | ; | 0.2695 | 0.0588 | Sig
=. 3
S o
22| Léterage 1307 | 14 | 0.1705 | 0.0106 | 0.0101 | 0.0005 | 0.1695 | ; | 0.1715 | 0.0542 | Sig
= O
S5 2 [
S = Wkuran . .
B3 - 1205 | 16 | 0.1605 | 0.0189 | 0.0126 | 0.0062 | 0.1483 | ; | 0.1727 | 0.0564 | Sig
c 2| Petusahaan
=
23
&y o | Kepemilikan o 8 | 02452 | 0.0314 | 00093 | 0.0221 | 02019 | : | 02885 | 0.0712 | sig
© = | Institusional
g - :
5 | SaleyGrowth | 918 10 | 0.2248 | 0.0442 | 0.0098 | 0.0344 | 0.1575 | ; | 0.2921 | 0.0646 | Sig

Sumber: Data Olahan

5. PEMBAHASAN

Dari tabel yang menunjukkan hasil rangkuman meta analisis secara keseluruhan pada pengaruh
profitabilitasy leverage, ukuran perusahaan, kapital intensiti, serta sales growth. Ditemukan hasil
bahwa pada” variabel profitabilitas terdapat 13 studi yang dianalisis. Dalam hasil meta analisis,
terindikasi bahwa profitabilitas memiliki pengaruh terhadap tax avoidance dengan mean correlation
(r) = 0.2508=yang lebih besar dari r tabel = 0.0588 dengan confidence interval 95% antara 0.2324 ;
0.2695. Sehingga, dapat diartikan bahwa dengan t hitung > r tabel menunjukkan pengaruh yang
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signifikan. Hasil penelitian ini mendukung bahwa profitabilitas memiliki pengaruh terhadap tax

> Zavoidance.

‘OyM|g| Jelem buek ue6u!1uada>1 uewﬁmaw xepu uedunﬁued q

Pada variabel leverage terdapat 14 studi yang dianalisis. Dalam hasil meta analisis, terindikasi
bahwa leverage memiliki pengaruh terhadap tax avoidance dengan mean correlation (f) = 0.1705
ygn@lebih besar dari r tabel = 0.0542 dengan confidence interval 95% antara 0.1695 ; 0.1715.

__Sehingga, dapat diartikan bahwa dengan f hitung > r tabel menunjukkan pengaruh yang signifikan.

%H%sﬂ penelitian ini mendukung bahwa leverage memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.
ada variabel ukuran perusahaan terdapat 16 studi yang dianalisis. Dalam hasil meta analisis,

%t@lrgh@ﬂ pahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap tax avoidance dengan mean

fcexrf%lﬁon (¥) = 0.1605 yang lebih besar dari r tabel = 0.0564 dengan confidence interval 95% antara

x(la_@? 0.1727. Sehingga, dapat diartikan bahwa dengan t hitung > r tabel menunjukkan pengaruh
§y§ng; sggmﬁkan Hasil penelitian ini mendukung bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh
gteihﬁd tax-avoidance.

o § “Pada variabel kepemilikan institusional terdapat 8 studi yang dianalisis. Dalam hasil meta

%algalaslég terindikasi bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap tax avoidance

édéﬁgargmean correlation (t) = 0.2452 yang lebih besar dari r tabel = 0.0712 dengan confidence

arﬁeﬁva% 95% antara 0.2019 ; 0.2885. Sehingga, dapat diartikan bahwa dengan 7 hitung > r tabel
gr@@n@kkan pengaruh yang signifikan. Hasil penelitian ini mendukung bahwa kepemilikan
sinstitusional memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.

% Q?@a variabel sales growth terdapat 10 studi yang dianalisis. Dalam hasil meta analisis,
t@]ndlkam bahwa sales growth memiliki pengaruh terhadap tax avoidance dengan mean correlation
(r<) ='0.2248 yang lebih besar dari r tabel = 0.0646 dengan confidence interval 95% antara 0.1575 ;
0% 1. Sehingga, dapat diartikan bahwa dengan 7 hitung > r tabel menunjukkan pengaruh yang
S|gngf|kan Hasil penelitian ini mendukung bahwa sales growth memiliki pengaruh terhadap tax

avo@lance Berikut merupakan rangkuman hasil uji hipotesis meta analisis

nuad
eoud

S.Engofitabilitas

~Berdasarkan hasil uji meta analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpullkan bahwa
profitabilitas dengan proksi Return on Asset (ROA) memiliki pengaruh terhadap tax avoidance,
seﬁincﬁga Hipotesis 1 diterima. Hal tersebut memiliki arti bahwa semakin tinggi rasio profitabilitas
yaﬁggdiperoleh perusahaan, maka terindikasi dalam perusahaan tersebut melakukan tindakan
peﬁgEmdaran pajak.

<I-EI tersebut disebabkan oleh tingginya pendapatan (profit) suatu perusahaan akan menyebabkan
beba@ pajaksyang semakin tinggi, sehingga perusahaan cenderung akan melakukan berbagai cara
un§ulg menekan biaya-biaya perusahaan untuk menurunkan beban pajak tersebut. Dengan hal tersebut,
perusahaan@ianggap melakukan tindakan penghindaran pajak (tax avoidance). Hal ini didukung oleh
penefitian Déwinta & Setiawan (2016), Tiong & Rakhman (2021), Hidayah et al (2020), Zaenuri &
Khamimiah(2022) yang menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.

5.2 Pengargh Leverage terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji meta analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpullkan bahwa
leverage déAgan proksi Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki pengaruh terhadap tax avoidance,
sehingga Hipotesis 2 diterima. Hal tersebut memiliki arti bahwa semakin tinggi rasio leverage yang
dimiliki oleh perusahaan, maka terindikasi didalam perusahaan tersebut melakukan tindakan
penghindaras pajak.

Hal ini disebabkan oleh tingkat rasio hutang perusahan yang semakin tinggi akan menghasilkan
beban bunga yang lebih tinggi. Sehingga dengan adanya kegiatan tersebut dapat membantu
perusahaanzgalam mengurangi beban pajaknya dan memilih untuk melakukan pengalokasian pada
beban bunga: melalui utang perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Vera
Yuliani (2028), Mahdian & Amin (2020), Widodo & Waulandari (2021), Mariani & Suryani (2021)

8
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dimana leverage memiliki pengaruh terhadap tax avoidance yang menyatakan bahwa semakin tinggi

- “nilai leverage dalam perusahaan, maka akan semakin tinggi pula tingkat tax avoidance pada
perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki beban pajak tinggi dapat melakukan penghematan
pajak dengamgara menambah hutang perusahaan guna memperoleh insentif pajak yang besar.

53 Pgngaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance

B “@érdasarkan hasil uji meta analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpullkan bahwa ukuran

pegu@haan memiliki pengaruh terhadap tax avoidance, sehingga Hipotesis 3 diterima. Hal tersebut

;memgng; art. bahwa jika semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka terindikasi didalam
@@hﬁan tersebut melakukan tindakan penghindaran pajak.

,—'-

3

= EFﬁalE}m disebabkan karena jika semakin besar ukuran perusahaan, maka berbagai aset yang
glmlﬁrklguga akan semakin besar. Sehingga, perusahaan yang besar juga akan memiliki tanggung
ja\EI&B yang besar. Salah satu tanggung jawab perusahaan adalah dengan membayarkan segala beban
@aplgy@g wajib untuk dilaporkan dan dibayar. Dengan semakin besarnya beban pajak, perusahaan
ak@nwnglakukan berbagai cara untuk menekan agar beban tersebut menjadi lebih rendah
ﬁlbjaryp iagka yang harus dibayarkan secara rill yang kemudian kegiatan tersebut akan dianggap
seﬁaga@mdakan perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak (tax avoidance). Hasil penelitian
ﬁuod?du&ung oleh hasil penelitian lda & Putu (2016), Puspita Rani (2017), Tahar & Rachmawati
g;@z@‘) Fitrig & Sartika (2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan yang besar cenderung
Hntulé melakukan tindakan penghindalan dalam menghadapi beban pajak yang semakin tinggi yang
timbél akibat dari laba perusahaan yang semakin meningkat jika dibandingkan dengan perusahaan
yanggleblh kecil, dikarenakan perusahaan besar cenderung memperoleh keuntungan political power
dllﬁ@gmgkan perusahaan kecil.

U

Y

e

5. %Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance

‘OyM|g| Jelem buek ue6u!1uada>1 uewﬁmaw epn uedunﬁued q

“%rdasarkan hasil uji meta analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpullkan bahwa
kegeﬁfglllkan institusional dengan memiliki pengaruh terhadap tax avoidance, sehingga Hipotesis 4
diterima. Hah tersebut memiliki arti bahwa semakin tinggi kepemilikan institusional dalam sebuah
pe@@haan maka terindikasi ddalam perusahaan tersebut melakukan tindakan penghindaran pajak.

_I-@I ini disebabkan karena adanya kepemilikan institusional, maka institusi tersebut akan
mé’u@rong peningkatan pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen di perusahaan
ter?eﬁut Pengawasan yang dilakukan oleh pihak institusi akan menimbulkan biaya, yang dimana
bla_g/&ersebut dapat dijadikan pengurang laba. Laba yang semakin kecil menyebabkan pajak terutang
pefusahaan akan semakin kecil pula, maka semakin besar kepemilikan institusional yang dimiliki
pll’iale institusi maka akan memperkuat aktivitas tax avoidance dalam perusahaan tersebut. Hasil
penegtlan igr.didukung oleh hasil penelitian Afrizal & Dewi (2020), Murtina et al (2020), Darsani &
Sbﬂf(agtha (2021), yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap tax
avoidance. Hal tersebut disebakan oleh Keberadaan investor institusional dianggap mampu menjadi
mekanismemaonitoring yang efektif dalam setiap keputusan yang diambil manajer. Hal ini disebabkan
investor institusional terlibat dalam pengambilan yang strategis sehingga tidak mudah percaya
terhadap tindakan manipulasi laba. Semakin besar kepemilikan oleh institusi keuangan maka semakin
besar pula Kekuatan suara dan dorongan untuk mengoptimalkan nilai perusahaan

5.5 Pengargh Sales Growth terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji meta analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpullkan bahwa sales
growth memiliki pengaruh terhadap tax avoidance, sehingga Hipotesis 5 diterima. Hal tersebut
memiliki arfL.bahwa semakin besar peningkatan penjualan (sales growth), maka terindikasi didalam
perusahaan4ersebut melakukan tindakan penghindaran pajak.

Hal ini disebabkan oleh penjualan yang semakin meningkat akan sejalan dengan laba perusahaan
yang semakii meningkat pula. Laba perusahaan yang semakin tinggi menyebabkan pajak terutang

9
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yang-harus dibayarkan oleh perusahaan akan semakin tinggi pula. Maka dari itu, perusahaan akan
- “cenderung mengambil keputusan untuk melakukan tax avoidance. Hasil penelitian ini didukung oleh
Deny Tristianto (2016), Honggo & Marlinah (2019), Suteja et al (2022) yang menyatakan bahwa
sales growthy) memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Hal tersebut menunjukkan bahwa
Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi menunjukkan Kkinerja perusahaan
o yangdinggi. Manajer dianggap berhasil dalam mengelola operasi perusahaan. Pertumbuhan penjualan

Terhadap Manajemen Laba. Jurnal limu dan Riset Akuntansi, 1 - 17.

ngtyas; N. P., & Sujana, I. K. (2018). Pengaruh Proporsi Komisaris Independen, Leverage,
Sales Growth Dan Profitabilitas Pada Tax Avoidance. E-Jurnal Akuntansi Universitas
Udayana , 1884 - 1212.

o

g e ga@gi’tmggl dapat mengindikasikan perusahaan dapat menjaga kestabilan laba atau perusahaan dapat
2 § Enéuggkatkan laba, sehingga kondisi ini dapat dimanfaatkan oleh manajer untuk melakukan tax
2 5 aveidance.

S23zfs

5 g g?ESWPULAN DAN SARAN

53 - ggegiasarkan hasil analisis yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan, maka dapat
o< ﬂls;mﬁatﬁkan bahwasanya variabel independen profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan,
g e ge@egm@(an institusional, serta sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance.

3 § é % $arén yang dapat diberikan bagi peneliti yang akan dating adalah diharapkan untuk melakukan
S 2 ge@o J@gan pada periode observasi, dan lebih baik untuk menggunakan periode terbaru agar data
g é y mgqjlgeroleh lebih aktual. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan berbagai variabel independen
22 hia sepgrtl kikuiditas, corporate governance, capital intensity dan sebagainya. Peneliti selanjutnya
@é fu&ﬁapat memilih proksi perhitungan tax acoidance yang berbeda seperti Current ETR, Cash ETR,
& s Bo%‘)léTax Difference (BTD), dan lain sebagainya.
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